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ABSTRAK

Dikaitkan dengan jumlah remaja 1/5 jumlah penduduk Indonesia, ini
menggambarkan rentannya usia remaja terhadap ISR karena terjadi akibat
hubungan seksual yang tidak aman.Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) masih
menjadi masalah kesehatan remaja. ISR juga menjadi salah satu masalah utama di
banyak negara, yang memberikan beban berat bagi masyarakat dalam bidang
kesehatan, sosial, dan ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor yang

Berhubungan dengan Upaya Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi pada remaja
di SMAN 90 Jakarta. penelitian ini dalah kuantitatif dengan design Cross
Sectional.Populasi penelitian ini siswi Kelas X dan XI di SMAN 90 Jakarta Tahun
2018 sebanyak 96 responden. Kelas XIlI tidak dijadikan responden karena sudah
mengikuti ujian nasional dan tidak bisa ada kegiatan belajar mengajar. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proprotional stratified random sampling.
Analisis yang digunakan univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square.

Hasil univariat pada penelitian ini, kategori terbanyak adalah upaya
pencegahn infeksi saluran reproduksi sesuai jenis yang baik sebanyak
(60.4%),usia remaja paling banyak remaja Akhir 16-19 tahun sebanyak (95,8%),
pengetahuan tinggi sebanyak (61.5%), sikap positif sebanyak (52,1%),
keterpaparan informasi tinggi sebanyak (56,2%), peran orang tua berperan
sebanyak (53.1%), dan peran guru tidak berperan sebanyak (58.3%).

Hasil uji bivariat penelitian menunjukkan bahwa secara statistik adanya
hubungan antara pengetahuan(Pvalue 0.003),sikap(Pvalue 0.000), dan tidak ada
hubungan antara usia (Pvalue 0.931), keterpaparan informasi (Pvalue 0,958),
peran orang tua (Pvalue 0,123), dan peran orang guru (Pvalue 0,888) dengan
upaya pencegahan infeksi saluran reproduksi.

Saran: Diharapkan kepada remaja putri untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan pengetahuan remaja putri khususnya tentang upaya pencegahan
infeksi saluran reproduksi.

Kata Kunci: Remaja, Upaya Pencegahan ISR
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ABSTRACT

Associated with the number of teenagers 1/5 of the Indonesian population,
this illustrates the vulnerability of adolescents to ISR because they occur due to
unsafe sexual relations. Reproductive Channel Infection (ISR) is still an
adolescent health problem. ISR is also one of the main problems in many
countries, which places a heavy burden on society in the fields of health, social
and economic.

This study aims to determine the factors associated with prevention efforts
of reproductive tract infections in adolescents in SMAN 90 Jakarta. this research
was quantitative with Cross Sectional design. The population of this study were
Class X and XI students in SMAN 90 Jakarta in 2018 as many as 96 respondents.
Students in class X1 was not used as a respondent because it has taken national
examinations and there can be no teaching and learning activities. The sampling
technique used was proportional stratified random sampling. The analysis used
univariate and bivariate using Chi Square test.

Univariate results in this study, the most category were prevention of
reproductive tract infection according to good type as much (60.4%), the most
adolescents are 16-19 years late adolescents (95.8%), high knowledge (61.5%),
positive attitude as much (52.1%), high information exposure as much (56.2%),
the role of parents plays as much (53.1%), and the role of teachers does not play
as much (58.3%).

The results of the bivariate test showed that there were a statistically
significant relationship between knowledge (Pvalue 0.003), attitude (P value
0.000), and there was no relationship between ages (P value 0.931), exposure to
information (P value 0.958), parental role (P value 0.123), and the role of the
teacher (Pvalue 0.888) with the effort to prevent reproductive tract infections.
Suggestion: It is expected for young women to be able to maintain and improve
the knowledge of young women especially about efforts to prevent reproductive
tract infections.

Keywords: Teenagers, ISR Prevention Efforts
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan tentang kesehatan reproduksi merupakan masalah penting yang
perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak, tidak hanya terbatas pada orang
dewasa namun juga pada anak dan remaja. Di lingkungan masyarakat, tokoh
masyarakat baik orangtua ataupun remaja itu sendiri harusnya lebih terbuka
tentang masalah kesehatan terutama kesehatan reproduksi.

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial
secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua
hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya
(Kemenkes, 2016). Dikatakan dalam International Conference Population and
Development (ICPD) tahun 1994 di kairo, ruang lingkup kesehatan reproduksi
salah satunya ialah pencegahan dan penanggulangan Infeksi Saluran Reproduksi
(ISR) (Widyastuti dkk, 2011 dalam Adha 2016).

Sumber pengetahuan informasi kesehatan reproduksi banyak disebutkan
remaja wanita adalah guru (61%), dan teman (29%), sedangkan remaja pria paling
banyak menyebut teman (48%) dan guru (46%). Peran orang tua sebagai sumber
pengetahuan informasi kesehatan reproduksi pada remaja wanita jauh lebih tinggi
daripada remaja pria dengan presentase 20% remaja wanita mendapat informasi
kesehatan dari orang tua sedangkan 6% saja remaja pria yang mendapatkan
pengetahuan dari orang tua (SDKI, 2012 dalam Prinarti 2014).

Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut
peraturan Menteri Kesehatan Rl nomor 25 tahun 2014 remaja adalah penduduk
dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah.
Jumlah kelompok usia 10-19 tahun di indonesia menurut Sensus Penduduk 2010
sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan
kelompok

1
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remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia (Kemenkes
RI, 2015).

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat
khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai pertualangan
dan tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya tanpa
didahului oleh pertimbangan yang matang. Apabila keputusan yang diambil dalam
menghadapi konflik tidak tepat, mereka dalam berbagai masalah kesehatan fisik
dan psikososial. Sifat dan perilaku berisiko pada remaja tersebut memerlukan
ketersediaan pelayanan kesehatan peduli remaja yang dapat memenuhi kebutuhan
kesehatan remaja termasuk pelayanan untuk kesehatan reproduksi (Kemenkes R,
2015).

Melihat jumlah remaja sangat besar, maka remaja sebagai generasi
penerus bangsa perlu dipersiapkan menjadi manusia yang sehat secara jasmani,
rohani, mental dan spiritual. Status kesehatan remaja merupakan hal yang perlu
dipelihara dan ditingkatkan agar dapat menghasilkan generasi penerus bangsa
yang sehat dan berkualitas (Buzarudina, 2013).

Remaja dinilai memiliki pengetahuan yang rendah terkait dengan fungsi
dan anatomi alat reproduksi. Kondisi tersebut diperparah dengan adanya informasi
yang tidak valid mengenai kesehatan reproduksi sehingga berdampak pada
ketidakmampuan remaja dalam merawat alat reproduksinya (Nurmansyah dkk,
2013).

Dikaitkan dengan jumlah remaja 1/5 jumlah penduduk Indonesia, ini
menggambarkan rentannya usia remaja terhadap ISR karena terjadi akibat
hubungan seksual yang tidak aman. Sekitar 16% remaja mengaku sudah
berpengalaman melakukan hubungan seks pada usia 13-15 tahun, dan 44% diusia
16-18 tahun. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting, terlebih lagi
mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif (Dalimunthe, 2013).

Salah satu kesehatan reproduksi adalah tentang infeksi saluran reproduksi
(ISR). ISR dibagi menjadi 3 kategori yaitu: (1) Penyakit Menular Seksual (PMS),
meliputi infeksi klamidia, gonore, trikomoniasis, sifilis, herpes kelamin, dan

Infeksi Immuodeficiency Virus (HIV); (2) Infeksi endogen karena pertumbuhan
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berlebihan kuman yang biasanya ada disaluran reproduksi perempuan normal,
seperti vaginosis, bakterial dan kandidiasis vulvovaginal; (3) Infeksi latrogenik,
yaitu infeksi yang terjadi karena dilakukannya tindakan medis (Dinkes, 2001).

ISR umumnya disebabkan karena infeksi bakteri yang juga menyebabkan
penyakit menular seksual lainnya seperti klamidia, gonorrhoe, mikoplasma,
streptokokus. Bakteri ini masuk melalui vagina dan bergerak naik menuju rahim
melalui mulut rahim lalu ke tuba fallopi dan sekitarnya.Menurut Dinas Kesehatan
pada Bulan Januari hingga Maret 2012 tercatat masalah kesehatan reproduksi
remaja di Jakarta yang terbanyak adalah resiko infeksi reproduksi yaitu 70,1%
dengan jumlah 128 kasus. Penyebab utama penyakit ISR yaitu: imunitas lemah
(10%), perilaku kurang hygiene saat menstruasi (30%), dan lingkungan tidak
bersih serta penggunaan pembalut yang kurang sehat menstruasi (50%).
Berdasarkan penelusuran literatur, ISR dapat disebabkan karena bakteri yang
ditularkan melalui hubungan seksual yaitu sebesar 85%, sedangkan 15% kasus
yang lain terjadi setelah diadakan tindakan kebidanan seperti kuret, biopsy
endometrium dan pemasangan 1UD (Wathaniah dkk, 2013).

ISR dikenal sebagai epidemi yang tidak diketahui kejadiannya di kalangan
perempuan terutama yang berada di negara berkembang. Remaja perempuan
rentan terhadap infeksi Bacterial Vaginosis (BV) dengan hubungannya antara
infeksi Human Papillomavirus (HPV) dan servisitis. Walaupun penelitian
mengenai ISR pada remaja perempuan di negara berkembang terbatas, WHO
memperkirakan 80% -90% global burden terjadi di negara berkembang (Kerubo,
2016 dalam Adha 2016).

ISR menjadi salah satu masalah utama di banyak negara, yang
memberikan beban berat bagi masyarakat dalam bidang kesehatan, sosial, dan
ekonomi. ISR merupakan infeksi di daerah genital yang dapat mengenai laki-laki
dan perempuan. Infeksi pada perempuan terjadi karena pertumbuhan berlebihan
organisme endogen yang normal terdapat dalam vagina misalnya infeksi jamur
kandida dan vaginosis bakterial. (Niode, 2016).

Wanita dalam kelompok usia reproduksi berisiko terhadap ISR selama
kehidupan mereka, contohnya ketika mengalami menstruasi, kehamilan, dan

persalinan. Berdasarkan data WHO tahun 2010, angka kejadian ISR tertinggi di
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dunia adalah pada usia remaja (35%-42%) dan dewasa muda (27%-33%) (Sari
dkk, 2013). Diantara negara-negara di Asia Tenggara, wanita Indonesia lebih
berisiko mengalami ISR yang dipicu iklim Indonesia yang panas dan lembab.
Jumlah kasus ISR di Jawa Timur seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi
pada remaja putri sebanyak 86,5% ditemukan di Surabaya dan Malang. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bappenas tahun 2010, sebagian besar dari
63 juta jiwa remaja di Indonesia rentan berperilaku tidak sehat. Pada saat
menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena Infeksi (Maulina,
2016).

Menurut Depkes RI, dampak Infeksi Saluran Reprodukdi (ISR) bagi
remaja perempuan dan laki-laki, yaitu Infeksi alat reproduksi akan menurunkan
kualitas ovulasi sehingga akan menganggu siklus dan banyaknya haid serta
menurunan kesuburan. Peradangan alat reproduksi ke organ yang lebih tinggi
yang dapat meningkatkan kecenderungan terjadi kehamilan di luar rahim.
Melahirkan anak dengan cacat bawaan seperti katarak, gangguan pendengaran,
kelainan jantung dan cacat lainnya. Secara psikologis dampak ISR bagi remaja
yaitu rendah diri, malu dan takut sehingga tidak mau berobat yang akan
memperberat penyakit atau bahkan akan mengobatin jenis dan dosis tidak tepat
yang justru akan memperat penyakitnya disamping terjadi resistensi obat
(Wahyuningsih, 2013).

Berdasarkan data WHO, angka prevalensi candidiasis (25%-50%),
bacterial vaginosis (20%-40%) dan trichomoniasis (5- 15%) (WHO, 2010).
Angka prevalensi ISR dari berbagai penelitian di Indonesia pada kelompok
perilaku risiko rendah , cukup tinggi berkisar antara 0—57% dari seluruh ISR yang
diteliti. Salah satu ISR adalah kandidiasis vaginalis. Angka prevalensi kandidiasis
pada kelompok perempuan perilaku risiko tinggi adalah 11,2-28,9%, angka
tersebut justru lebih rendah dari kelompok perempuan perilaku risiko rendah. Di
Jakarta prevalensi infeksi saluran reproduksi yang terjadi yaitu : 6,7% candidiasis,
tricomoniasis 5,4% dan bacterial vaginosis 5,1% (Ernawati dkk, 2012).

Menurut data WHO Regional Asia Tenggara tercatat 78,5 juta kasus baru
ISR per tahun. Sebanyak 499 juta kasus ISR merupakan ISR yang dapat

disembuhkan antara lain :gonore, klamidia, sifilis dan trikomoniasis.536 juta
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orang menderita infeksi herpes simp/ex virus type 2 (HSV-2) yang tidak dapat
disembuhkan, 291 juta orang dengan infeksi human papilloma virus (HPV) pada
kurun waktu tertentu. ISR dapat meningkatkan risiko terinfeksi HIV sebanyak tiga
kali lipat atau lebih (Kemenkes RI, 2014).

Hasil dari peneliti Niode, 2016 menyimpulkan bahwa ISR masih menjadi
masalah kesehatan remaja dan juga menjadi salah satu masalah utama di banyak
negara, yang memberikan beban berat bagi masyarakat dalam bidang kesehatan,
sosial, dan ekonomi.

Permasalahan di SMAN 90 Jakarta peneliti ini ditunjukkan dengan hasil
studi Rachma di SMAN 90 Jakarta pada tahun 2016 menunjukkan bahwa remaja
perempuan yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 102 orang (62,2%) dan
yang memiliki pengetahuan buruk 62 orang (37,8%).

Masalah tersebut di awali dengan temuan studi pendahuluan Rachma di
SMAN 90 jakarta menujukkan dari 10 siswi, 6 orang (60%) mengatakan penting
membersinkan organ genitalia eskterna tetapi salah dalam cara membersihkan
organ gentalia eksternanya dan 4 orang (40%) diantaranya tahu pentingnya
menjaga kebersihan organ genitalia eksterna & benar dalam cara
membersihkannya, kemudian 4 orang (40%) mengakui pernah mengalami
keputihannya berbau tidak sedap, terkadang berwarna hijau kekuningan dan terasa
gatal, 7 orang (70%) dari yang diwawancarai mengatakan tidak tahu pentingnya
menjaga kebersihan organ genitalia eksterna dan salah dalam cara
membersihkannya dan 3 orang (30%) yang lain masih malu-malu dan tidak mau
mengungkapkan bagaimana cara membersihkan organ genitalia eksternanya. 6
orang (60%) mengatakan bahwa memiliki kebiasaan tidak mencuci alat genitalia
sehabis buang air kecil, selain itu 8 orang (80%) tersebut sering menggunakan
celana yang ketat dan mengatakan sering merasa gatal & perih didaerah lipatan
paha.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja dalam Upaya
Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi di SMAN 90 JAKARTA Tahun 2018
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B. Rumusan Masalah

Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) masih menjadi masalah kesehatan
remaja. ISR juga menjadi salah satu masalah utama di banyak negara, yang
memberikan beban berat bagi masyarakat dalam bidang kesehatan, sosial, dan
ekonomi. Infeksi pada perempuan terjadi karena pertumbuhan berlebihan
organisme endogen yang normal terdapat dalam vagina misalnya infeksi jamur
kandida dan vaginosis bacterial dan yang berdampak pada perempuan dan laki-
laki. Pada perempuan, ISR jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Perilaku menjaga kebersihan organ reproduksi, hasil menunjukkan bahwa
kebiasaan menjaga organ reproduksi sebagai salah satu upaya untuk mengatasi
masalah ISR sering kali diabaikan khususnya oleh remaja putri. Di Jakarta
prevalensi ISR yang terjadi yaitu : 6,7% candidiasis, tricomoniasis 5,4% dan
bacterial vaginosis 5,1%. Tahun 2004 prevalensi infeksi saluran reproduksi pada
remaja putri dan wanita dewasa yang disebabkan oleh bacterial vaginosis 46%,
candida albican 29%, dan tricomoniasis 12%.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Upaya Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi
Pada Remaja di SMAN 90 Jakarta Tahun 2018.

C. Tujuan Penelitian
C.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Upaya
Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi Pada Remaja di SMAN 90 Jakarta
Tahun 2018.
C.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian adalah untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui gambaran upaya pencegahan infeksi saluran
reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.
b. Untuk mengetahui gambaran usia siswi dengan upaya pencegahan infeksi
saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018
c. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dengan upaya pencegahan

infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.
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d. Untuk mengetahui gambaran sikap dengan upaya pencegahan infeksi
saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.

e. Untuk mengetahui gambaran keterpaparan informasi dengan upaya
pencegahan infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta
tahun 2018.

f.  Untuk mengetahui gambaran peran orang tua dengan upaya pencegahan
infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.

g. Untuk mengetahui gambaran peran guru dengan upaya pencegahan
infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.

h.  Untuk mengetahui hubungan usia siswi dengan upaya pencegahan infeksi
saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018

i.  Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan upaya pencegahan
infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.

J. Untuk mengetahui hubungan sikap dengan upaya pencegahan infeksi
saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta tahun 2018.

k. Untuk mengetahui hubungan keterpaparan informasi dengan upaya
pencegahan infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta
2018

I.  Untuk mengetahui hubungan peran orang tua dengan upaya pencegahan
infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta 2018

m. Untuk mengetahui hubungan peran guru dengan upaya pencegahan

infeksi saluran reproduksi pada remaja di SMAN 90 Jakarta 2018

D. Manfaat Penelitian
Jika penelitian ini ada hubungan adapun manfaat bagi pihak yang terkait
adalah sebagai berikut:
D.1 Bagi Remaja
Remaja dapat memperoleh informasi yang tepat tentang upaya
pencegahan infeksi saluran reproduksi, serta akibat yang akan didapatkan dari

penyakit itu sendiri.

Faktor-Faktor Yang... Anissa Laras Triani, FIKES, 2018



D.2 Bagi Fikes Uhamka

Hasil dari penelitian yang penulis buat dapat dijadikan sebagai media
informasi yang dapat digunakan dalam kegiatan akademik di masa sekarang
atau di masa yang akan datang dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk

penelitian ini.

D.3 Bagi Sekolah

Dapat menyediakan sarana dan prasarana meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja mengenai upaya pencegahan infeksi saluran reproduksi,
serta dapat meningkatkan kinerja UKS dalam membantu meningkatkan
kepedulian terhadap organ reproduksi remaja dalam rangka menjaga

kesehatan reproduksi pada masa remaja.

D.4 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi panduan dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap dengan upaya pencegahan infeksi

saluran reproduksi.

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di SMAN 90 Jakarta Selatan Tahun 2018. penelitian
ini termasuk kuantitatif dengan menggunakan design penelitian analitik dengan
pendekatan secara cross sectional. Penelitian ini menggunakan data primer berupa
menyebarkan kuesioner, Pemilihan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan proprotional stratified random sampling responden pada penelitian
ini adalah siswi Kelas X dan X1 di SMAN 90 Jakarta Tahun 2018. Kelas XII tidak
dijadikan responden karena sudah mengikuti ujian nasional dan tidak bisa ada

kegiatan belajar mengajar.
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